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ABSTRACT

The background of this research is to find out how action of rationality of
Keris — Ceremonial knife - craftswomen in AengTongtong, Saronggi District, Sumenep
Regency. The research method is descriptive qualitative by using purposive sampling to take
the informants. The data sources are primary and secondary data sources. Techniques of
collecting data are non-participant interview and unstructured interview. The data is analyzed
by using Miles and Huberman, covering three steps: data reduction, data presentation, and
data conclusion. The validity test uses source triangulation. The finding shows that the
craftswomen want to help their husbands’ economic status. Besides that, they can also keep
their culture heritage. Their reason is also supported by their belief about becoming the
craftswomen gives positive contribution to themselves.
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ABSTRAK

Penelitianini di latar belakangi untuk mengetahui bagaimana rasionalitas tindakan
perempuan pengrajin keris di Desa Aeng Tongtong Kecamatan Saronggi Kabupaten
Sumenep yang banyak perempuan bekerja sebagai pengrajin keris. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif.
Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data yang digunkan
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data menggunakan
teknik observasinon partisipan dan teknik wawancara tidak terstruktur. Analisis data
menggunakan dari Milles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik trianggulasi sumber. Hasil dari penelitian ini adalah tindakan
perempuan menjadi pengrajin keris karena ingin membantu perekonomian suami tetapi selain
itu perempuan memilih menjadi pengrajin keris karena ingin menjaga warisan budaya.
Alasan tindakan perempuan pengrajin keris juga di dukung oleh kepercayaan terhadap
budaya dalam proses pembuatan keris. kepercayaan tersebut yaitu menjadi pengrajin keris
akan memberikan manfaat positif kepada para pengrajin.
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